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Abstrak: Penelitian yang berbasis pengabdian ini bertujuan mengetahui persepsi para guru 
setelah pelaksanaan workshop tentang dampak pemberian feedback atas kesalahan siswa dalam 

menulis terhadap well-being dan motivasi siswa dengan menggunakan pendekatan student-

centered learning, yaitu sebuah model pembelajaran yang melibatkan siswa secara aktif dalam 

mengetahui dan memahami kesalahannya. Kegiatan ini melibatkan 22 responden dan mereka 

harus mengisi kuesioner terkait topik di atas setelah workshop. Temuan penelitian ini menunjukkan 

bahwa mayoritas responden menyatakan sangat setuju dan sebagian kecil (sekitar 16%) 

menyatakan setuju kalau model pemberian feedback dengan menggunakan pendekatan student-

centered learning ini mampu menciptakan well-being siswa dan meningkatkan motivasi siswa 

dalam memahami kesalahan tulisan mereka. Alasan utama para respondent tersebut adalah 

bahwasanya pendekatan student-centered learning mampu menciptakan hubungan yang harmonis 
antara guru dan siswa, menjaga harga diri siswa, antusiasme siswa yang meningkat dan siswa 

berusaha aktif memahami kesalahan dengan scaffolding guru. Temuan ini mengimplikasikan 

bahwa model pemberian feedback dengan pendekatan student-centered approach sangat 

disarankan untuk digunakan dalam praktik pembelajaran khususnya ketika memberi corrective 

feedback. 

 

Kata kunci: motivasi, student-centered approach, well-being 

 

Abstract: This community service-based research aims to determine the perceptions of teachers 

after the implementation of the workshop on the impact of providing feedback on students' errors 

in writing on students' well-being and motivation using the student-centered learning approach, a 

learning model that actively involves students in knowing and understanding their mistakes. This 

study involved 24 respondents and they had to fill out a questionnaire related to the topic above 

after the workshop. The findings of this study indicate that the majority of respondents stated that 

they strongly agreed and a small portion (around 16%) stated that they agreed that the feedback 

model using the student-centered learning approach was able to create student well-being and 

increase students' motivation in understanding their writing errors. The main reasons for these 

respondents were that the language of the student-centered learning approach was able to create 
a harmonious relationship between teachers and students, maintain students' self-esteem, increase 

students' enthusiasm and students actively try to understand mistakes with teacher scaffolding. 

These findings imply that the feedback model with the student-centered learning approach can be 

used in learning practices, especially in providing feedback. 
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1. Pendahuluan 

Kenyamanan belajar adalah hak setiap individu yang harus diperhatikan oleh para guru 

dalam pembelajaran. Konsep sustainable learning atau belajar berkelanjutan yang menekankan 

pada aspek psikologis dan kognitif perlu sekali menjadi pertimbangan dalam setiap 

pembelajaran. Hal ini mengimplikasikan bahwa aspek-aspek well-being seperti kenyamanan, 

kebahagiaan dan kesejahteraan dalam belajar haruslah diperhatikan (Rasyid, 2021). 

Konu et al. (2002) menjelaskan empat hal yang mempengaruhi well-being di sekolah yaitu 

kondisi lingkungan sekolah (fisik dan organisasi, layanan dan keamanan), hubungan sosial 

(murid, guru, staf sekolah), pemenuhan diri (kesempatan belajar sesuai dengan kapabilitas, 

mendapatkan umpan balik, semangat), serta status kesehatan. Hal ini menunjukkan bahwa 

untuk mencapai status well-being perlu adanya upaya yang terintegrasi antara semua pihak 

khususnya guru, siswa serta lingkungan termasuk kondisi pembelajaran yang didalamnya 

adalah terciptanya hubungan sosial antar pihak-pihak yang terkait (Mustofa & Dewi, 2025; 

Febrieta & Merida, 2024). 

Konsep well-being ini sangat relevan dengan berbagai teori-teori penting yang terkait 

dengan pembelajaran bahasa. Salah satu teori yang terkait dengan pembelajaran bahasa adalah 

teori motivasi misalnya teori Self-Determination Theory (SDT) yang dikemukakan oleh Ryan 

& Deci (2000) yang mengatakan bahwa untuk meningkatkan motivasi dalam pembelajaran 

adalah melalui peningkat hubungan sosial yang harmonis, pemberian feedback yang 

konstruktif serta pemberian otonomi pembelajaran. Hal ini berarti bahwa jika well-being dalam 

pembelajaran itu di pupuk dengan baik, maka motivasi siswa akan meningkat. Sebuah study 

oleh Zulfa (2019) yang meneliti well-being siswa melibatkan 130 siswa. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif antara school well-being dengan motivasi 

belajar pada siswa SMA Negeri 6 Banda Aceh dengan analisis berdasarkan uji korelasi Pearson 

dan menunjukan bahwa nilai r=0,677 merupakan korelasi positif yang berarti bahwa jika 

konsep well-being diterapkan dalam pembelajaran maka motivasi siswa akan tumbuh. 

Konsep well-being dalam pembelajaran ini juga sangat relevan dengan pendekatan 

humanistik dalam memupuk emosi positif siswa seperti tumbuhnya motivasi siswa, empati 

yang positif serta harga diri siswa yang terjamin dalam pembelajaran serta menghindari kondisi 

psikologis negatif siswa seperti kecemasan yang berlebihan, stress, serta depresi. Pendekatan 

humanistik mempunyai esensi bahwa guru harus memanusiakan siswa dengan meletakkan 

siswa sebagai pusat pembelajaran dan mengakui potensi siswa serta mendorong mereka untuk 
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berpikir kritis (critical thinking) yang menekankan pada pemberian otonomi pembelajaran 

khususnya dalam mengkonstruksi pengetahuan (Ryan & Deci, 2000). Dengan kata lain, konsep 

well-being sangat sejalan dengan prinsip-prinsip pembelajaran yang menyenangkan yang 

terpusat pada siswa (student-centered learning).  

Salah satu aspek penting dalam pembelajaran dan sub-bagian dari well-being siswa adalah 

pemberian feedback khususnya terkait dengan kesalahan siswa. Feedback ini merupakan 

bagian penting dari sebuah pembelajaran (Fan & Ma, 2018; Nguyen & Chu, 2024). Banyak 

sekali penelitian dalam corrective feedback yang mencoba mengukur keefektifan penggunaan 

jenis feedback tertentu terkait dengan ketepatan berbahasa dan perkembangan bahasa peserta 

didik (Benson & DeKeyser, 2019; Masrul et al., 2024), akan tetapi masih jarang sekali 

penelitian tentang corrective feedback yang mencoba meneliti dari aspek well-being khususnya 

dari aspek guru. Dengan demikian, penelitian yang berbasis pada pengabdian ini mencoba 

meneliti persepsi guru dalam pemberian feedback atas tulisan siswa dengan pendekatan 

humanis yang menekankan keterlibatan siswa dalam proses pemberian feedback tersebut.  

 

2. Metode 

Berdasarkan paparan analisis situasi di lingkungan SMA di Kota Malang dan solusi yang 

telah ditentukan, metode yang akan digunakan untuk memecahkan permasalahan diberikan 

dalam Gambar 1. Metode pelaksanaan kegiatan ini diawali dengan melakukan pre-asesmen 

kepada para lulusan SMA untuk mengetahui pengalaman mereka terkait cara guru memberikan 

umpan balik (feedback) dalam proses pembelajaran, khususnya pada pembelajaran menulis 

bahasa Inggris. Tahap ini bertujuan untuk memperoleh gambaran awal mengenai praktik 

pemberian feedback yang selama ini mereka terima di sekolah. Selanjutnya, kegiatan 

dilanjutkan dengan penyelenggaraan seminar dan workshop yang membahas strategi 

pemberian feedback dalam pembelajaran menulis bahasa Inggris dengan menekankan 

pentingnya memperhatikan well-being siswa melalui penerapan student-centered approach. 

Setelah kegiatan pelatihan dilaksanakan, peserta diminta mengisi kuesioner untuk mengetahui 

persepsi mereka mengenai penerapan corrective feedback berbasis student-centered approach 

serta kaitannya dengan peningkatan kesejahteraan psikologis (well-being) siswa dalam proses 

pembelajaran. Data yang diperoleh dari kuesioner tersebut kemudian dianalisis untuk 

mengidentifikasi persepsi guru atau calon guru mengenai upaya meningkatkan well-being 

siswa melalui pemberian feedback yang berpusat pada siswa. Tahap akhir dari kegiatan ini 
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adalah penyusunan laporan hasil analisis, yang memuat temuan-temuan utama dari kegiatan 

serta implikasinya bagi praktik pembelajaran menulis bahasa Inggris yang lebih mendukung 

kesejahteraan siswa. 

 

Gambar 1. Tahapan kegiatan 

3. Hasil dan Diskusi 

Kegiatan workshop diawali dengan pembukaan oleh Dekan FKIP Unisma Malang, Dr. 

Hamiddin, M.Pd (Gambar 2). Pemaparan materi tentang korektif feedback dengan metode 

student centered approach dan role play sebagai guru-siswa dalam pemberian feedback 

diperlihatkan dalam Gambar 3. 

 

Gambar 2. Sesi pembukaan workshop 

 

  

Gambar 3. Pemaparan materi dan role play sebagai guru-siswa dalam pemberian feedback 

 

Terkait dengan pertanyaan pertama bagaimana persepsi guru terkait pemberian feedback 

dalam meningkatkan well-being siswa melalui student-centered approach, respon partisipan 

menunjukkan bahwa mayoritas dari mereka menunjukkan bahwa siswa sangat senang 
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(indikator pencapaian well-being siswa) dalam memahami feedback. Gambar 4 menunjukkan 

bahwa mayoritas responden menyatakan bahwa pemberian feedback dengan model student 

centered approach membuat siswa sangat senang karena berbagai alasan misalnya guru bisa 

membangun hubungan yang baik dalam proses pemberian feedback tersebut. Partisipan 2 (P2) 

mengatakan bahwa ”proses pemberian feedback melibatkan kolaborasi yang baik antara guru 

dan siswa dengan berdiskusi atas kesalahan tanpa merendahkan mereka”. Hal senada juga 

diungkapkan oleh partisipan 4 (P4) yang mengatakan bahwa ”feedback dengan pendekatan 

student centered learning ini bersifat Tidak Menghakimi sehingga menciptakan lingkungan 

yang mendukung, di mana kesalahan dianggap sebagai bagian dari pembelajaran, sehingga 

siswa tidak takut untuk menerima feedback”. Partisipan 9 (P9) juga menyatakan bahwa 

pendekatan student centered approach ini mengakomodasi Kebutuhan Siswa. Feedback 

diberikan sesuai dengan gaya belajar dan kebutuhan siswa, sehingga mereka merasa lebih 

nyaman dan senang memahaminya. 

 

Gambar 4. Respon persepsi guru terkait pemberian feedback dalam meningkatkan well-being 

siswa melalui student-centered approach 

Lebih lanjut bahwa pemberian corrective feedback dengan model student centered ini juga 

mampu menciptakan kerjasama yang baik antara guru dan siswa untuk membantu siswa dalam 

memahami dan menemukan kesalahannya. P11 mengatakan bahwa melibatkan siswa secara 

aktif, memberikan mereka ruang dan kesempatan untuk berpendapat, bertanya dan 

merefleksikan kesalahan. Ketika siswa dilibatkan dalam proses perbaikan, mereka akan lebih 

terbuka menerima umpan balik sebagai bagian dari pembelajaran. Hal serupa juga diungkapkan 

oleh P18 yang mengatakan bahwa model student centered learning membuat mereka fokus 

dan senang mengikuti pemahaman feedback yang diberikan. 

Temuan ini sejalan penelitian Ianah dkk. (2021) yang menyatakan beberapa faktor untuk 

meningkatkan well-being siswa dan salah satunya adalah hubungan yang baik antara guru dan 

siswa. Penelitian yang dilakukan oleh Lavy & Naama-Ghanayim (2020) dan Fikria dkk. (2021) 
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juga menemukan bahwa hubungan yang harmonis antara siswa dan guru yang tidak hanya pada 

saat proses pembelajaran mampu meningkatkan well-being siswa.  

Lebih lanjut, memberikan corrective feedback dengan model pendekatan student-centered 

ini tidak hanya membuat guru mampu berdialog aktif sehingga membangun hubungan yang 

harmonis antara keduanya. Dengan pendekatan ini, guru juga bisa memberikan feedback sesuai 

dengan karakteristik siswa tersebut sehingga siswa tersebut merasa nyaman. Penelitian yang 

dilakukan oleh Setyahadi & Yanuvianti (2018) menemukan bahwa pembelajaran yang 

didasarkan dengan karakteristik itu akan membuat well-being siswa bisa tercapai. Dengan kata 

lain, seorang guru yang baik tidak hanya disyaratkan mempunyai pengetahuan pedagogis yang 

yang baik tetapi harus mengetahui karakteristik psikologi siswa.  

Dari temuan-temuan tersebut bisa disimpulkan bahwa untuk menciptakan well-being 

siswa dalam pembelajaran termasuk dalam pemberian feedback, guru harus berkomunikasi 

dengan baik untuk membangun hubungan yang baik serta memahami karakteristik siswa. 

Dukungan sosial (social support) seperti ini akan mampu menjaga harga diri siswa yang akan 

berdampak pada well-being mereka (Alwi et al., 2020; Yang et al., 2019). 

Gambar 5 memperhasilkan hasil respon terkait dengan pertanyaan kedua tentang persepsi 

para guru apakah model corrective feedback ini bisa meningkatkan motivasi (indikator 

pencapaian well-being siswa) dalam memahami dan membetulkan kesalahan. Dari hasil 

tersebut, mayoritas partisipan sangat setuju bahwa pemberian corrective feedback dengan 

pendekatan student centered approach mampu meningkatkan motivasi siswa dalam 

memahami kesalahannya. Beberapa alasan dikemukakan oleh partisipan seperti P1 yang 

mengklaim bahwa motivasi siswa tumbuh dengan model student centered approach ini karena 

siswa dilibatkan secara aktif, membangun kemandirian belajar, meningkatkan rasa percaya 

diri, kolaborasi yang mendukung, dan pengalaman belajar yang bermakna. Selaras dengan 

pernyataan P1, P2 juga mengatakan bahwa pemberian corrective feedback dengan model 

student centered approach mampu meningkatkan motivasi siswa karena dengan diberi arahan 

yang konstruktif, siswa akan merasa didukung untuk belajar dan memperbaiki diri sehingga 

dapat menumbuhkan rasa percaya diri lebih termotivasi untuk mencoba kembali. 

Alasan lain terkait meningkatnya motivasi siswa adalah karena terjalinnya hubungan yang 

positif antara guru dan siswa melalui dialog yang intensif untuk memahami atau menemukan 

kesalahan siswa tersebut. P18 mengatakan bahwa pendekatan student centered learning ini 

mampu membangun interaksi yang positif antara guru dan siswa dalam pemberian feedback. 
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Model student centered learning ini juga mampu membuat siswa antusias dalam memahami 

kesalahannya. Sebagaimana P15 mengatakan bahwa melalui model corrective feedback siswa 

dapat lebih termotivasi karena siswa pasti ingin mengetahui lebih dalam tentang materi itu. 

 

Gambar 5. Respon persepsi para guru apakah model corrective feedback ini bisa 

meningkatkan motivasi (indikator pencapaian well-being siswa) dalam memahami dan 

membetulkan kesalahan 

Hasil survei ini menunjukkan bahwa pemberian corrective feedback dengan pendekatan 

student-centered ini mampu meningkatkan well-being siswa dan kondisi psikologi yang positif 

ini juga berdampak pada motivasi belajar siswa (Alwi & Fahri, 2022). Dengan mengajak dialog 

siswa dalam proses memahami siswa bisa mengkonstruksi pemahaman yang dihasilkan 

komunikasi 2 arah tersebut. Hal ini akan menjadikan siswa lebih tertantang dan tertarik untuk 

mengetahui dan memahami kesalahannya lebih lanjut. Modul pemberian yang konstruktif ini 

dipercaya mampu meningkatkan motivasi siswa (Ryan & Deci, 2000). Menurut Self-

Determination Theory yang dikemukakan oleh kedua tokoh tersebut mengklaim bahwa 

motivasi siswa bisa dibangun dengan tiga cara yaitu memberikan feedback yang konstruktif, 

membangun hubungan sosial yang harmonis, dan memupuk rasa kemampuan diri atau sense 

of competence.  

Melibatkan siswa secara aktif dengan mengajak dialog dalam pemberian feedback juga 

telah terbukti secara empiris mampu meningkatkan motivasi siswa. Penelitian yang dilakukan 

oleh Sant (2018) dan Tuan (2012) menemukan bahwa pendekatan pembelajaran yang 

melibatkan siswa secara aktif akan mampu meningkatkan motivasi siswa. Dengan melibatkan 

secara aktif siswa juga akan mampu mengkonstruksi pengetahuan oleh mereka sendiri dengan 

bantuan scaffolding dari guru atau teman yang lebih kompeten akan juga membuat mereka 
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lebih percaya diri akan kemampuannya. Kepercayaan diri (sense of competence) akan 

berdampak pada motivasi belajar mereka (Ryan & Deci, 2000). 

Bisa disimpulkan bahwa pemberian feedback dengan model student-centered learning ini 

tidak hanya mampu memupuk well-being siswa tetapi juga mampu meningkatkan motivasi 

belajar siswa. Penelitian sebelumnya juga menyebutkan bahwa jika well-being siswa itu 

tercapai, maka akan berdampak juga pada motivasi belajar. Hasil penelitian ini bisa dijadikan 

sebagai rujukan dalam pembelajaran khususnya dalam pemberian feedback atas kesalahan 

karena pemberian feedback harus dilakukan secara hati-hati karena hal ini terkait dengan 

kesalahan atau kelemahan siswa. 

 

4. Kesimpulan 

Proses pembelajaran haruslah mempertimbangkan aspek-aspek psikologis siswa karena 

tercapainya kondisi psikologi yang positif atau well-being akan membangun motivasi siswa. 

Proses pembelajaran yang rentan terhadap perubahan kondisi psikologis siswa adalah 

pemberian feedback atas kesalahan siswa karena hal ini terkait dengan kelemahan atau 

kekurangan siswa sehingga pemberian feedback haruslah dilakukan dengan secara hati-hati dan 

manusiawi. Salah satu pendekatan yang bisa dilakukan adalah dengan model student-centered 

approach yang telah terbukti mampu menumbuhkan well-being siswa yang pada akhirnya juga 

membangun motivasi siswa. Hasil penelitian ini bisa menjadi kontribusi khususnya dalam 

dunia pembelajaran akan pentingnya pendekatan pembelajaran yang melibatkan siswa secara 

aktif dalam mengkonstruksi ilmu pengetahuan. 
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